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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data tentang Peran Guru dalam Menangan Interaksi Anak 

Speech Delay di TK Kartka V-22 Banjarmasin (studi kasus pada anak yang orang 

tuanya tunarungu) dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. peran guru sangatlah berpengaruh dalam interaksi anak di Tk Kartka V-22 

Banjarmasin. Guru sangat mengupayakan setiap anak mendapatkan 

pembelajaran yang baik di sekolah baik itu dalam pembelajaran yang 

formal maupun non formal. TK Kartika V-22 Banjarmasin bukanlah Tk 

yang memiliki latar belakang dalam sekolah berkebutuhan khusus, akan 

tetapi setiap guru selalu memberikan yang terbaik untuk menstimulus 

peserta didik mereka masing-masing  

 Interaksi anak di sekolah setiap harinya selalu berkembang karena 

pendidik selalu memberikan motivasi dan arahan yang baik untuk setiap peserta 

didik, guru selalu memberikan pujian agar anak tidak merasa minder dengan 

teman sebaya lainnya  

2. Faktor pengambat dan pendukung guru dalam menangani interaksi sosial 

anak di sekolah, yaitu: 

a. Kurang nya respon dari anak karena faktor internal anak di rumah 

(orang tua tunarungu) 
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b. Karena TK Kartika V-22 Banjarmasin adalah TK biasa, bukan dari TK 

yang dapat memfasilitasi anak-anak yang special jadi pihak sekolah 

hanya dapat memberikan pelajaran sebagaimana yang sekolah dapat 

berikan untuk anak-anak pada umumnya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan analisis yang telah menghasilkan kesimpulan sebelumnya, 

maka peneliti akan mencoba memberikan saran-saran kepada pihak yang 

berkepentingan agar dapat di jadikan bahan pertimbangan dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar di TK Kartika V-22 Banjarmasin sebagai berikut. 

1. Di harapkan kepada pihak guru TK Kartika V-22 Banjarmasin 

untuk menambah tenaga pendidik agar dapat lebih fokus 

memfasilitasi dalam kebutuhan setiap anak tanpa ada anak yang 

terlewatkan  

2. Di sarankan kepada pihak pendidik untuk lebih melakukan 

pendekatan kepada orang tua murid agar mereka juga mengetahui 

kondisi anak mereka dan dapat melakukan hal yang dapat 

menstimulu anak mereka selain di sekolah. 

 

 

 

 

 

 


